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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Good Corporate Governance
yang diaproksikan oleh Komite Audit, dan Komisaris Independen terhadap Tax
Avoidance. Populasi penelitian ini sebanyak 20 perusahaan subsector teknologi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020 - 2022. Dengan
menggunakan metode purposive sampling, diperoleh sebanyak 60 unit observasi.
Metode analisis data yang dilakukan adalah statistik deskriptif, regresi linier berganda
dan sederhana melalui program BIM Statistical Package for Sosial Sciences (SPSS)
versi 25. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Komite Audit berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance, sedangkan Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap
tax avoidance.

Kata Kunci : Tax Avoidance, Good Corporate Government, Komite Audit,
Komisaris Independen.

PENDAHULUAN

Pemerintah Indonesia harus melakukan pembangunan negara baik itu secara
SDM ataupun sumber daya alam agar mampu meningkatkan taraf perekonomian nasional.
Sektor pajak merupakan sebagian dari sumber pemasukan bagi negara yaitu sebesar
1.151,028 triliun rupiah (99,98 %) berdasarkan jumlah seluruh pendapatan negara
1.151,077 triliun dalam Laporan Keuangan Tahunan Anggaran Audited 2017 (Putra,
2021) perkembangan ekonomi Indonesia separuh bagian tetap bergantung dengan
pengeluaran pemerintah.

Sejak tahun 1984, Indonesia telah mengadopsi sistem penilaian sendiri yang
memberikan keyakinan pada wajib pajak agar memeriksa, menghitung, membayar,
dan mengungkapkan pajak yang terutang. Kedudukan yurisdiksi pajak yaitu
menasihati, memperdalam atau mengontrol, mengawasi dan menerapkan sanksi
administratif. Keberhasilan sistem pelaporan sendiri sangat bersangkutan dengan
kesadaran serta peran masyarakat, oleh karena itu pengetahuan dan informasi harus
berkelanjutan. Sisi lain, otoritas perpajakan dan kepercayaan kepada pemerintah harus

terus dibangun dengan membentuk badan penghasilan negara yang akuntabel, ahli
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dibidangnya, dan dapat dipercaya, dalam pendistribusian penghasilan negara secara
merata dan adil (Murtina et al., 2020).

Fenomena tax avoidance atau penghindaran pajak di Indonesia maupun di
berbagai belahan dunia kian meningkat dari waktu ke waktu. Berdasarkan laporan Tax Justice
Network pada The State of Tax Justice 2020 mencatat penerimaan pajak yang tidak dapat
dipungut akibat praktik dari penghindaran pajak (tax avoidance) di Indonesia
diperkirakan mencapai US$ 4,86 miliar per tahun, setara dengan Rp 69,1 triliun (Maelani et
al., 2022).

Kasus penghindaran pajak yang sudah menjadi rahasia umum dilakukan oleh
perusahaan raksasa teknologi Google. Berdasarkan informasi dari situs berita online
CNBC Indonesia (cnbcindonesia.com, 2019) Google diketahui melakukan penghindaran
pajak sebesar Rp 327 triliun yang termuat di dalam sebuah dokumen (Anggara &
Desitama, 2023). Hal ini dilakukan perusahaan Google dengan memanfaatkan celah
perpajakan yang ada untuk menekan beban pajak yang seharusnya dibayar perusahaan
tersebut. Modus yang dilakukan vyaitu dengan mengalihkan keuntungan Google ke
negara-negara dengan tarif pajak lebih rendah atau bahkan negara yang bebas pajak.
Berdasarkan informasi dari website DJP (www.pajak.go.id) Margaret Hodge (Public
Accounts Committe of England) dalam ujarannya mengatakan tindakan perencanaan
pajak yang dilakukan oleh Google dinilai bukan ilegal melainkan lebih kepada tindakan
tidak bermoral. Hal ini dikarenakan Google jelas merugikan Indonesia yang berpotensi
kehilangan penerimaan pajak.

Selain Google, diketahui perusahaan kopi Starbucks dan perusahaan digital
Apple juga melakukan skema penghindaran pajak. Ada banyak lagi kasus tax avoidance
yang dilakukan perusahaan baik di dalam negeri maupun luar negeri. Di Indonesia sendiri
terdapat beberapa dugaan kasus penghindaran pajak yang terjadi, seperti dugaan tax
avoidance oleh perusahaan Adaro, PT Coca Cola Indonesia, dan perusahaan lainnya
(Kepramareni et al., 2020). Keberadaan aturan tax avoidance memang rumit dan unik,
karena di satu sisi tax avoidance diperbolehkan (secara hukum) karena tidak melanggar
undang-undang, dalam hal ini sama sekali tidak ada suatu pelanggaran hukum yang
dilakukan (Anggraeni & Febrianti, 2019). Zetira & Suryono (2022), menyatakan tax
avoidance adalah salah satu cara untuk meminimalkan pembayaran pajak secara legal dan

tidak melanggar peraturan perundang-undangan.



Tax avoidance juga dinilai sebagai bentuk kemampuan memanfaatkan peluang
dari ketentuan perpajakan. Berbeda dengan tax evasion (penggelapan pajak), dimana
wajib pajak dengan mengurangi jumlah beban pajak dengan cara yang illegal, seperti
melakukan pelaporan pendapatan dibawah yang jumlah yang sebenarnya (Hongo &
Marlinah, 2019).

Penelitian ini menggunakan ETR (Effective Tax Rate) sebagai pengukur perilaku
tax avoidance yang dilakukan perusahaan. ETR (Effective Tax Rate) yaitu pengukuran
penghindaran pajak caranya dengan membagi beban pajak dengan laba sebelum pajak.
Perilaku tax avoidance yang dilakukan perusahaan juga dapat dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti tata kelola perusahaan. Tata kelola perusahaan yang baik sebagai bentuk
pengawasan terhadap tindakan manajemen perusahaan. Corporate Governance diciptakan
untuk mengawasi tax planning maupun tax management agar mampu berjalan di bawah
hukum yang berlaku. Corporate Governance memastikan agar tata kelola perusahaan
dalam perpajakan tetap berada dalam ruang lingkup penghindaran pajak yang bersifat
legal, dan bukan termasuk dalam penggelapan pajak yang bersifat ilegal (Purbowati, 2021).

Salah satu unsur pembentuk good corporate governance adalah komite audit.
Keberadaan komite audit bisa menangani dan mengelola penghindaran pajak dengan
baik serta benar. Peran komite audit ialah untuk menyampaikan masukan tentang isu-isu
yang berkaitan dengan kebijakan keuangan serta pengendalian internal (Munawaroh &
Sari, 2019).

Unsur kedua dalam good corporate governance yang mampu berpengaruh
terhadap penghindaran pajak adalah komisaris independen. Selaku pengawas manajemen
saat mengambil suatu keputusan kepada perusahaan vyaitu tugas utama komisaris
independen. Semakin bertambah banyaknya anggota dewan komisaris independen maka
akan adanya pengawasan lebih padat lagi dan untuk mengurangi penghindaran pajak,
manajemen harus lebih waspada dalam mengambil keputusan dan melakukan berbagai

aktivitas perusahaan (Rospitasari & Oktaviani, 2021).

TINJAUAN LITERATUR
Teori Keagenan (Agency Theory)
Prasatya & Mulyadi (2020) menjelaskan bahwa teori agensi merupakan teori

interaksi antara pemegang saham dengan CEO perusahaan. Dalam hal ini pemegang



saham mendelegasikan wewenang kepada CEO untuk mengelola perusahaannya demi
kepentingan dan keuntungan pemegang saham. Agency Theory mendasarkan pada
bentuk kontrak antara pemilik perusahaan dengan manajer perusahaan yang mengurus
penggunaan dan pengendalian didalam perusahaan, dimana principal dan agent sebagai
pelaku utama. Principal sebagai pemegang saham yang menyediakan dana untuk
menjalankan sebuah perusahaan, sedangkan agent sebagai pengelola perusahaan yang
hasil kerjanya dilaporkan kepada pihak pemegang saham (Ayem & Prabowo, 2021).

Tujuan utama teori keagenan atau agency theory yakni untuk menjelaskan
bagaimana pihak-pihak yang melakukan hubungan kontrak dapat mendesain kontrak
yang tujuannya untuk meminimalisasi cost sebagai dampak informasi yang tidak
simetris dan kondisi ketidakpastian (Safig & Liasari, 2020). Kontrak kerja akan menjadi
optimal bila kontrak bersifat fairness yaitu manyeimbangkan antara principal dan agent
yang secara matematis memperlihatkan pelaksanaan kewajiban yang optimal oleh agent
dan pemberian insentif/imbalan khusus yang memuaskan dari principal ke agent (Kartana
& Wulandari, 2018).

Pengaruh Komite Audit terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan Michaelsan & Yuniarwati (2023), komite audit berpengaruh
terhadap penghindaran pajak, Komite audit adalah komite yang dibuat Dewan Komisaris
dan bertanggung jawab dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi Dewan
Komisaris. Rapat yang diadakan oleh komite audit dalam melakukan pemeriksaan
terhadap laporan keuangan dapat mengurangi adanya kecurangan yang dilakukan oleh
bahwa manajemen pada suatu perusahaan (Hasanah & Afigoh, 2023). Rapat secara
sistematis dan terarah dengan baik membuat komite audit dapat meninjau secara
akuntansi hal apa saja yang nantinya berkaitan dengan sistem pengendalian internal
perusahaan, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.04/2015 mengenai rapat
yang diagendakan oleh komite audit perusahaan-perusahaan maka kecondongan
manajemen dalam melaksanakan praktik penghindaran pajak menjadi semakin rendah.
Berdasarkan penjabaran diatas maka hipotesis pertama adalah sebagai berikut :

H1 : Komite Audit berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance

Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Tax Avoidance

Komisaris independen dinilai memiliki pengawasan dan monitoring yang lebih luas



terhadap manajemen yang menyangkut internal perusahaan (Sinaga dan Suardikha, 2019).
Hubungan komisaris independen dengan penghindaran pajak dinyatakan pada
penelitian Yuni dan Setiawan (2019) yang mengungkapkan bahwa komisaris independen
berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Semakin banyak proporsi komisaris
independen maka akan semakin kecil tingkat tindakan tax avoidance. Artinya, apabila
proporsi komisaris independen semakin meningkat, maka praktik tax avoidance yang
dilakukan semakin menurun karena semakin banyaknya jumlah komisaris independen
dalam perusahaan, maka tingkat kepatuhan perpajakan semakin dijunjung tinggi (Tamara

& Saragih, (2021). Maka dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah :

H2 : Komisaris Independen berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance

METODE, DATA, DAN ANALISIS
Menurut rumusan masalah dan model penelitian diatas, penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel dependen dan variabel independen.
Dimana variabel dependennya adalah tax avoidance dan variabel independennya terdiri
dari komite audit dan dewan komisaris independen. Oleh sebab itu, maksud dari
penelitian ini untuk menguji pengaruh komite audit dan dewan komisaris independen

terhadap tax avoidance

Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak dapat dihitung
menggunakan Effective Tax Rate (ETR). ETR bertujuan untuk melihat beban pajak yang
dibayarkan dalam tahun berjalan. Semakin rendah nilai ETR mengindikasikan adanya
agresivitas pajak pada perusahaan. ETR yang rendah menunjukkan beban pajak penghasilan
yang lebih kecil dari pendapatan sebelum pajak. Berdasarkan pemaparan diatas, dapat
dikatakan bahwa semakin rendah rasio ETR, menyatakan semakin tinggi tingkat tax
avoidance suatu perusahaan, dan sebaliknya. ETR dapat dihitung dengan menggunakan
rumus:
ETR = Beban Pajak/Laba Sebelum Pajak
Variabel Independen

Variabel atau pengubah berarti sesuatu yang karakteristiknya atau nilainya berubah-

ubah, berbeda-beda, atau bermacam-macam. Definisi variabel dalam penelitian telah



banyak dikemukakan oleh para ahli diantaranya oleh Hatch dan Farhady dalam (Sugiyono,
2019). Berikut adalah Variabel Independen yang akan digunakan dalam penelitian ini:
e Komite Audit
Dalam Kepmen BUMN (2002) Nomor : Kep-103/MBU/2002 dibentuk oleh
komisaris yang bertugas mencegah adanya pelaporan yang tidak
memenuhi standar dengan cara melakukan pemeriksaan, penelitian serta
mengadakan penilaian terhadap hasil audit yang dibuat oleh auditor
internal maupun eksternal perusahaan. Adapun batasan jumlah anggotanya
minimal seorang anggota komisaris dan dua orang SDM ahli tidak berstatus
karyawan milik negara. Cara mengukur komite audit dalam penelitian ini
dihitung berdasarkan total anggota auditor dalam satu tahun pada suatu
institusi (Fitriyani, 2021).
3 = Komite Audit Perusahaan
e Komisaris Independen
Dewan komisaris merupakan suatu mekanisme untuk mengawasi dan
memberikan petunjuk serta arahan pada pengelolaan perusahaan atau
pihak manajemen. Dalam hal ini manajemen bertanggung jawab untuk
meningkatkan efisiensi dan daya saing perusahaan, sedangkan dewan
komisaris bertanggung jawab untuk mengawasi manajemen (FCGI, 2002).
Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar atau kecilnya sebuah
perusahaan.
Populasi yang akan digunakan didalam penelitian ini  yaitu perusahaan
perusahaan sektor teknologi tahun 2020-2022. Sampel yang digunakan menggunakan
metode purposive sampling, ialah teknik penentuan sampel dengan penilaian tertentu
dalam Sugiyono (2019). Kriteria dalam menentukan sampel dari populasi dalam
penelitian kali ini, yaitu
1. Perusahaan teknologi yang tercantum di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tahun 2020-2022.
2. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan secara lengkap
terkait dengan variabel penelitian.
3. Perusahaan yang memakai satuan mata uang rupiah dalam laporan

keuangannya.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini  memiliki dua variabel, vyaitu variabel dependen dan
independen. Variabel dependen terdiri dari tax avoidance (penghindaran pajak), dan
variabel independen terdiri dari dua variabel yaitu komite audit dan komisaris
independen. Populasi yang dipakai dalam penelitian ini diambil dari perusahaan
sektor teknologi yang tercantum di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020
sampai dengan 2022. Data yang dipakai merupakan data sekunder berupa
laporan keuangan dan laporan tahunan yang didapat menggunakan website resmi
Bursa Efek Indonesia (BEI) (www.idx.co.id). Pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling yang di ambil melalui penilaian yang sudah
dijabarkan sesuai dengan tujuan penelitian.
Adapun hasil perusahaan yang telah memenuhi persyaratan yang telah
dipilih yaitu sejumlah 20 perusahaan dari total populasi sebanyak 42
perusahaan. Sehingga jumlah data yang diobservasi selama tiga tahun sebanyak
60 data yang akan diolah dan dianalisis menggunakan Statistical Packages for
Social Sciences (SPSS). Berikut merupakan data yang dipakai dalam penelitian
sebagai sampel menurut persyaratan yang telah ditetapkan:
Tabel 4.1

Data yang digunakan sebagai sampel berdasarkan kriteria

No. Kriteria Jumlah Perusahaan
1 | Perusahaan subsektor teknologi yang terdaftar di BEI 40
periode 2020-2022
2 | Perusahaan subsektor teknologi yang IPO antara -5

tahun 2020-2022

Perusahaan subsektor teknologi yang tidak
3 | mempublikasikan laporan keuangan audit secara -14
lengkap pada periode 2020-2022

Perusahaan  subsektor  teknologi yang tidak
4 | mempublikasikan laporan keuangan dalam mata uang -1
rupiah periode 2020-2022




Jumlah Perusahaan yang Terpilih Sebagai Sampel 20

Jumlah Sampel Penelitian (20 x 3 tahun) 60

Analisis Statistik Deskriptif
Berikut adalah hasil analisis statistik deskriptif yang dihitung dari nilai
minimum, maksimum, nilai rata-rata dan standar deviasi :
Tabel 4.3
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
- . Std.

Keterangan N Minimum | Maximum Mean Deviation
Tax

. 60 0,0001 0,7250 0,206384 | 0,1712223
Avoidance
Komite Audit 60 2 4 2,98 0,431
Komisaris, 60 0,20 0,83 0,4186 | 0,13081
Independen
Valid N
(listwise) 60

Menurut hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diartikan data yang
diuji berjumlah 60 sampel yang terdapat selama 3 tahun dari 20 perusahaan teknologi
yang tercantum di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil pengujian statistik deskriptif tax
avoidance yang dirumuskan menggunakan ETR mempunyai nilai rata-rata (mean)
sebesar 0,206384 yang artinya perusahaan memiliki tingkat rasio ETR yang rendah
(mendekati 0) sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata perusahaan melakukan
tax avoidance yang cukup tinggi dengan nilai standar deviasi sebesar 0.1712223.
Nilai standar deviasi lebih kecil dari mean menandakan jika variabel Tax
Avoidance bersifat homogen. Dengan nilai terendah (minimum) sebesar 0,0001
pada perusahaan Envy Technologies Indonesia (ENVY) pada tahun 2021 dan
nilai tertinggi (maksimum) sebesar 0,7250 pada perusahaan Solusi Sinergi Digital
(WIFI) pada tahun 2020.

Hasil pengujian statistik deskriptif komite audit mempunyai nilai rata-rata
(mean) sebesar 2,98 yang artinya jumlah komite audit yang dimiliki perusahaan
mencukupi yaitu rata-rata 2,98 dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.431.
Artinya masih terdapat perusahaan yang memiliki jumlah komite audit kurang dari 3



orang. Hal tersebut tidak sesuai dengan standar yang ditetapkan dalam POJK 55
pasal 4, dimana jumlah komite audit setidaknya teridiri dari 3 orang. Nilai
Komite audit standar deviasi lebih kecil dari mean menandakan jika variabel
komite audit bersifat homogen. Dengan nilai terendah (minimum) sebesar 2 pada
perusahaan Tourindo Guide Indonesia (PGJO) pada tahun 2020-2021 dan nilai
tertinggi (maksimum) sebesar 4 pada perusahaan DCI Indonesia (DCIl) dan
Elang Mahkota Teknologi (EMTK) dan pada tahun 2020-2022.

Hasil pengujian statistik deskriptif komisaris independen mempunyai nilai
rata- rata (mean) sebesar 0,4186 yang artinya jumlah komisaris independen sebesar
41,8% dari total komisaris yang ada. Jumlah ini sudah sesuai dengan POJK 57 Pasal
19 (2) dimana komisaris independen harus mengisi setidaknya 30% dari jumlah
dewan komisaris yang ada. Dengan nilai terendah (minimum) sebesar 0,2 pada
perusahaan Solusi Sinergi Digital (WIFI) pada tahun 2021 dan nilai tertinggi
(maksimum) sebesar 0,83 pada perusahaan Envy Technologies Indonesia (ENVY)
pada tahun 2022.

Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda dilakukan perihal menguji pengaruh dari variabel
independen terhadap variabel dependen. Kemudian ditampilkan hasil pengujian analisis
regresi linear berganda:
Tabel 4.4

Hasil Analisis Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 0,007 0,161 0,046 0,963
Komite Audit 0,104 0,050 0,262 2,080 0,042
- |[momisaes -0,265 0,165 0,203  -1,610 0,113
Independen
a. Dependent Variable: Tax Avoidance

Menurut hasil pengujian analisis regresi linear pada Tabel 4.3, persamaan regresi
linear berganda dalam penelitian ini adalah:

Y =0,07 + 0,104X1 - 0,265X2 + e

Keterangan:
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Y : Tax Avoidance

a : Konstanta

X1 : Komite

Audit

X2 : Komisaris Independen

e : Eror Dari persamaan regresi diatas dapat diartikan bahwa: Dari

persamaan regresi diatas dapat diartikan bahwa:

1. Konstanta yang diperoleh sebesar 0,007. Maka, tingkat terjadinya tax
avoidance adalah sebesar 0,007 apabila variabel independen komite audit dan
komisaris independen bernilai 0.

2. Koefisien regresi untuk komite audit (X1) yang diperoleh sebesar — 0,104.
Dapat diartikan bahwa setiap kenaikan komite audit sebesar 1, tingkat tax
avoidance akan mengalami kenaikan sebesar 0,104.

3. Koefisien regresi untuk komisaris independen (X2) yang diperoleh sebesar -
0,265. Dapat diartikan bahwa setiap penurunan komisaris independen sebesar

1, tingkat tax avoidance akan mengalami kenaikan sebesar 0,265

Uji Statistik F

Uji Statistik F adalah untuk mengukur pengaruh variabel independen dengan

variabel dependen. dengan kriteria:

a. Nilai Signifikan F < 0.05, maka HO ditolak dan H1 diterima, dapat diartikan
semua variabel independen/bebas mempunyai pengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen/terikat

b. Nilai Signifikan F > 0.05, maka HO diterima dan H1 ditolak, yang artinya
semua variabel independen/bebas tidak mempunyai pengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen/terikat.

Tabel 4.9
Hasil Uji Statistik F
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ANOVA?
Model Ssquurgrcen; df Sl\gﬁzpe F Sig.
Regression 0,177 2 0,088 | 3,239 | ,047°
1| Residual 1,553 57 0,027
Total 1,730 59
a. Dependent Variable: Tax Avoidance
b. Predictors: (Constant), Komisaris Independen, Komite Audit

Berdasarkan hasil uji statistik f pada Tabel.4.9, terlihat bahwa nilai Sig pada tabel
adalah kurang dari 0,05. Hal tersebut berarti bahwa model penelitian diterima dan variabel
independen bersama mempengaruhi variabel dependen. Maka untuk ketentuan keputusan
uji F (Ghozali, 2016) HO ditolak dan H1 diterima, semua variabel independen komite
audit dan komisaris independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen
tax avoidance.

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Nilai koefisien determinasi menunjukkan kekuatan variabel - variabel independen dalam
memberikan informasi yang diinginkan untuk memprediksi variabel dependen.

Tabel 4.10

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®

Adjusted R |Std. Error of Durbin-
Mods! i RiSHoEm Square the Estimate  |Watson
1 ,319° 0,102 0,071 0,1650728 2,017

a. Predictors: (Constant), Komisaris Independen, Komite Audit
b. Dependent Variable: Tax Avoidance

Menurut tabel 4.10 tertulis bahwa nilai R Square adalah 0,102 atau 10,2%. Hal
tersebut menjelaskan variabel independen mempengaruhi variabel dependen sebesar
10,2%. Sisanya berasal dari variabel lain yang berada di luar model/penelitian.

Uji Statistik t
Uji statistik t bertujuan untuk menguji masing masing variabel independen apakah
berpengaruh terhadap variabel dependen atau tidak. Taraf signifikannya sebesar 5% atau
0,05.

Tabel 4.11
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Hasil Uji Statistik t

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 0,007 0,161 0,046 0,963
1 Komite Audit 0,104 0,050 0,262 2,080 0,042

samisans 0,265 0,165  -0,203 1,610 0,113

Independen

a. Dependent Variable: Tax Avoidance

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa :
1. Nilai yang tertera pada kolom Sig. untuk Komite Audit sebesar 0,042,
dimana hasil ini kurang dari 0,05 yang berarti Komite Audit berpengaruh
positif terhadap ETR. ETR memiliki korelasi negatif terhadap Tax
Avoidance, sehingga Sig. X -1, menjadi -0,042. Hasil ini menyatakan
bahwa Komite Audit berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance.
2. Nilai yang tertera pada kolom Sig. untuk Komisaris Independen sebesar
0,113. Hasil ini kurang dari kurang dari 0,05 yang berarti Komisaris
Indpenden tersebut tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance.
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance

Hasil Analisis data menyatakan jika komite audit semakin tinggi maka semakin
tinggi pula tingkat penghindaran pajak perusahaan. Artinya semakin banyak jumlah
komite audit maka semakin baik dalam melakukan pengawasan tax avoidance.
Berpengaruhnya komite audit dikarenakan komite audit sendiri memiliki tugas yang
harus dipertanggungjawabkan pada sebuah perusahaan yaitu melaksanakan kontrol pada
proses penyusunan laporan keuangan guna menghindari adanya tindak kecurangan yang
kemungkinan bisa dilakukan oleh pihak manajemen. Komite audit juga turut andil
berperan aktif dalam memutuskan kebijakan terkait dengan beban pajak dikarenakan
beban pajak mempunyai korelasi erat terhadap tax avoidance.

Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Tax Avoidance
Berdasarkan teori keagenan semakin banyak jumlah komisaris independen di
dalam perusahaan maka semakin baik komisaris independen dapat memenuhi peran

mereka untuk melakukan monitoring dan controlling pada tindakan pihak manajemen
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sehubungan dengan perilaku oportunistik manajer yang mungkin terjadi. Hal ini terbukti
komisaris independen belum berfungsi dengan, dan ada kemungkinan perusahaan dalam
memiliki komisaris independen hanya untuk memenuhi aturan dari pemerintah dan
peran pemegang saham perusahaan sangat kuat sehingga kinerja komisaris independen

menjadi lemah.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan mengenai pengaruh Komite audit, dan
Komisaris Independen terhadap Tax Avoidance, adapun kesimpulan yang didapatkan :
1.Dari Pengujian yang telah dilakukan menunjukan bahwa variabel
independen Komite Audit berpengaruh negatif terhadap tax avoidance
2.Dari Pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel
independen Komisaris Independen berpengaruh terhadap tax avoidance.
Saran
Menurut penelitian yang sudah dilakukan, penulis menyadari bahwa terdapat sejumlah
keterbatasan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, terdapat sejumlah saran yang dapat
penulis berikan kepada peneliti selanjutnya seperti :
1. Agar menggunakan rentan waktu yang lebih panjang dan terbaru seperti 5
tahun dari tahun 2019-2023.
2. Agar penelitian berikutnya bisa menggunakan tambahan variabel lain seperti
kepemilikan manajemen, kepemilikan instirusional dll.
3. Agar penelitian selanjutnya dapat menggunakan sektor lainnya atau dapat
menambahkan jenjang waktu penelitian sehingga lebih dapat memaksimalkan
hasil uji dan penelitiannya. Seperti sektor manufaktur yang jumlah populasi

penelitiannya lebih banyak dan beragam.
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